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Pengaruh Lingkungan Global Terhadap

Pembangunan Nasional Dan Sisfem Nilai

Pengantar

Perkembangan li
dapat lagi diabaika

memperhatika
kembangan lin
global, regionalya
Pengaruh _
langsung maupun tit
daya penetrasi yang |
dunia (mondial) dan b
mengandung berbagai siste
bertentangan dengan sistem nila
masyarakat. Penetrasi tersebut aka;
semakin kuat yang berkaitan d

kemajuan teknologi dari waktu ke waktu,

terutama teknologi di bidang informasi,
komunikasi, dan transportasi karena dengan
hal itu tidak saja memberikan dorongan yang
kuat bagi proses penanaman nilai-nilai baru
tetapi juga memberikan energi dalam
mengatasi berbagai kelangkaan (scarcity)
sehubungan dengan permintaan (demand)

* ) Penulis adalah Kepala PPITK - PTIK, Jakarta

unia yang semakin meningk
tuntutan hldup manusia yang s
menmgkal seh ungan dengan pertumbu
pesat. Perkembangan
t telah menjadikan

lebih lanjut h&l;kahwa pada saat ini
terbentuk gelombang-gelomban

- bangunan Nas:onal
Dalam ha] ini pengalaman serta keberhasilan
Pembangunan Nasional suatu negara tidak
dapat begitu saja ditiru dan diterapkan di
negara lain, karena pengaruh global dengan
berbagai sistem nilai baru memberikan
pengaruh terhadap proses dan program
Pembangunan Nasional dari negara yang
bersangkutan, sehingga untuk hal ini perlu
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diterapkan berbagai langkah kebijaksanaan
yang tepat dalam proses Pembangunan

Nasional di masing-masing negara.

Perkembangan Global
Di dalam proses globalisasi terh
minimal empat kecenderungan pé
sistem nilai, yaitu sebagai begikt
Pertama, perkemba
dengan terjadinya pe
ljuan kerja sama i

mengikat f
bentuk da
menjadik
kesulitan
tersebut
sudah lebi
dan atau g

proses dan
pada mul an:
gunakan pend
bersifat jangk
ferm), mengara
bersifat  berkel
development) yang i
generasi (long term)Rl
Pembangunan secara berke
dilaksanak an dengan memperhatikan k
dan potemsi daya dukung lingk

sekitarnya (Environmental Carrymg i

Capacity) yang dikaitkan juga dengan
kepentingan pembangunan oleh generasi yang
akan datan g,

Ketiga, ekonomi politik dunia yang
semula menganut sistem ekonomi sentralistik
untuk saat ini cenderung menjadi sistem
ekonomi yang mendasarkan pada ke-
pentingan pasar. Hal tersebut ditampakkan
pada sisterm perekonomian negara-negara

_ senjata (disarmament),

industri, seperti Amerika, Kanada, Inggris,
Jerman, Perancis dan Jepang. Keadaan ini
memberikan efek pada proses penyiapan

ditandai
tau

instansi/lembaga dan Ap
sekarang pemrakarsa dan pel
bangunan justru banyak didominasi o

perdamaian (peace making

¢ ; (legal aspects).
Di sisi Iam me]alu1 forum kerja sama di luar
lembaga PBB telah dikembangkan suatu
proses kerja sama yang menyangkut masalah
politik, ekonomi, sosial budaya dan keamanan
dengan konsep mengimplementasikan nilai-
nilai universal seperti penegakan Hak Asasi
Manusia (HAM), lingkungan hidup, dan
demokratisasi.

Dalam perkembangannya lebih lanjut
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telah terjadi suatu gejolak atau aktivitas tidak
wajar yang bersifat global (global paradox)
di mana aktivitas tersebut dapat mengubah
wajah dunia mendatang, antara lain seperti

aktivitas di bidang turisme dan tribalisme, di«=

mana dari kedua aktivitas
memberikan pesan dominan padagia
lokal namun dalam realitasn
mampu mendorong pen

yang sangat luas. :

Oleh karena itu &

antisipasinya
pandangan d

bahwa proses
merupakan rangka
untuk memberikan pe
untuk mampu membentiak
yang di dalamnya dapat be
pihak secara bersama dalam globus
tanpa dipengaruhi oleh berbagai f:

proses alamiah. Melalui pendapatnya ter
Naisbitt mencoba menyampaikan pem:klran-
nya bahwa makna globalisasi sebenarnya
mempunyai tujuan untuk mensejajarkan atau
mensetarakan berbagai keadaan dan atau
martabat hidup bangsa-bangsa di dunia ke
suatu peradaban dan atau tata kehidupan yang
setara. Sedangkan menurut Roeslan
Abdulgani menyatakan bahwa proses
globalisasi sebenarnya merupakan kelanjutan
dari proses ekspansionisme dari masyarakat

negara-negara Barat dengan cara me-
manfaatkan hubungan kehidupannya kepada
negara-negara yang sudah lebih maju.
Pend

sangat kontradiktif,
ini dapat

ara yang bersangkutan

0 yang cukup panjang.
an negara-negara Amerika

ngkatnya
mendorong
pemngkalan daya saing nasional dari setiap
negara termasuk negara Indonesia. Menurut
pendapat Michael Porter, 1986 dan Dong
Sung Cho, 1997 dinyatakan bahwa daya saing
merupakan faktor utama untuk mewujudkan
keunggulan komparatif menjadi keunggulan
kompetitif. Oleh karena itu kuantitas maupun
kualitas sumber daya sering ditempatkan
sebagai prioritas utama dalam Pembangunan
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Nasional.

Kedua, dominasi ekonomi dari negara-
negara maju terasa sangat menonjol, dalam
hal ini kehebatan atau kelebihan yang dimiliki
negara-negara tersebut sering digunak
untuk dijadikan alat politik untuk
mencapai kepentingan d
nasionalnya. Mengantisipe
maka Pembangunan _
optimal sering di
pemulihan eko
diarahkan pad

hal ini kiranya dalam,
dalam tatanan hidup®
berbangs a, dan bernegara Indone
harus diartikan sebagai suatu kead _
memben tuk kondisi yang lebih bai
keadaan sebelumnya.

Dari salah satu survey yang dilakukan
oleh pihak Bank Dunia (1989) dapat
dibuktikan bahwa negara-negara yang proses
demokratisasinya berjalan baik maka
dipastikan bahwa Golongan Kelas Menegah
dan kehidupan masyarakatnya pasti baik,
tetapi sebaliknya negara-negara yang
kehidupan masyarakat Kelas Menengahnya

kurang baik dapat diprediksikan bahwa proses
demokratisasi kehidupan masyarakatnya tidak
dijalankan dengan baik. Hal ini akan lebih

dltampakkan pada kehidupan masyarakat

ai penmgkatan

proses demokratisasi di
cenderung menjadx tidak benar

k sangat tipis meny
an mengimplememasi

tion/WTOQO) hendaknya. d

n searah
S ilir untuk
bah yang lebih baik.

Kelima, Regionalisme dalam forum
ASEAN maupun APEC kiranya dapat
dijadikan jembatan (srepping stone) untuk
menyerap berbagai nilai globalisasi (global
creation), sehingga ikatan regionalisme yang
selama ini menjadi hambatan dalam forum
regional tersebut, sehubungan dengan
kondisinya yang lebih menonjolkan
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penerapan nilai-nilai regionalnya akan
mengarah pada keadaan yang lebih
menjadikan nilai-nilai Regional sebagai
benteng masuknya nilai-nilai globalisasi.

Sistem nilai bangsa pada hakikatnya

merupakan gambaran atau konsep 51k D¢
atau pola hidup individu maupun_ke
dalam tata kehidupan ban
sistem nilai tersebut berke
cita, cipta, rasa dan
masyarakat bangs
sehingga dengan/
ekstrinsik akan 1
bangsa terganggy
sistem nilai ekst
makna globali;

Berbagai pi
oleh sistem
pelembagaan
nilai kehidug
nilai tersebut

terjadi karena ada
negatif yang berlel
kiranya terhadap be
yang menghasilkan si
dapat diterima dan dike
lanjut, sedangkan terhadapit
bersifat negatif perlu ditolak den.
upaya dan cara.

Sistem nilai yang dimiliki oleh masy

bangsa Indonesia saat ini sebenarnya terdiri

dari sistem ** Nilai Intrinsik” atau yang biasa
disebut nilai dasar dan * Nilai Ekstrinsik”
yang merupakan nilai-nilai datang dan
diperoleh dari proses globalisasi, dalam hal
ini yang perlu diperhatikan adalah bahwa di
dalam sistem nilai intrinsik biasanya
terkandung bermacam kepribadian bangsa,
pandangan hidup bangsa, filsafah dan
ideologi nasional, sedangkan nilai-nilai yang

berasal dari proses globalisasi membawa
berbagai sistem nilai baru yang cendrung
merubah pola pikir, pola sikap, tatanan
budaya dan atau enlaku dalam nilai-nilai

ngsa. ' aterhadap

Kedua, menyesuaikan kela
idup bangsa dengan nilai-nil

—mlal Bangsa.

Ketiga, menyerap sistem nilai ekstrinsik
yang positif dan menolak nilai-nilai yang
negatif dengan tetap berpegang teguh pada
nilai-nilai instrinsik bangsa, alternatif ini akan
terasa lebih mudah dilakukan, dalam upaya
mempertahankan kepribadian bangsa maupun
pencapaian cita-cita dan tujuan nasional.

Untuk menghadapi perkembangan global

8

Edisi Khusus Dies Natalis ke-55 - 2001




saat ini kiranya perlu diwujudkan nilai-nilai  kiranya perlu dipertimbangkan agar berbagai
dasar yang terkandung dalam Pancasila  prinsip dasar yang terkandung dalam konsepsi
maupun Undang Undang Dasar 1945 dengan ~ Wawasan Nusantara dan Ketahanan Nasional
bentuk materi yang nyata dan yang dapat dapat dijadikan materi amandemen UUD
dikaitkan dengan *“ Wawasan Nusantara” scna : pat diformulasi-
“ Ketahanan Nasional” terhadap ni : . Bemban gunan
intrinsik yang perlu d:penahan
nilai-nilai ekstrinsik yang co
hendaknya dapat diope
landasan pembangung

paya untuk
m[a1 global ke dalam norma da
Dalam hal i bermasyarakat, berbangsa,
Nusantara dan K nal yang Indonesia adalah dengan cara menj
berisikan berba, yang bersifat mend
mampu mewu
potensi pers;
lata kehid
bersifat se

n, untuk hal ter:

“ Dies Natalis Ke-55 PTIK Tahun 2001~
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